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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkanl hasil perhitunganl rasio keuanganl pada laporanl keuanganl 

perusahaanl pertanian yangl terdaftar dil Bursa Efekl Indonesial dari tahunl 2017 

sampail dengan tahunl 2020, makal dapat ldisimpulkan lbahwa : 

1. Tingkat likuiditas ketujuh perusahaanl pertanian daril tahunl 2017 sampail 

denganl tahunl 2020 dilihat dari Currentl Ratiol (CR), Quickl Ratiol (QR), danl 

Cashl Ratiol (Csr). PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk. memiliki kinerja 

yang baik karena berdasarkan analisis mencatat rasio likuiditas tumbuh di atas 

standar rata-rata industri pertanian. Di ikuti oleh PT. Astra Agro Lestari Tbk. 

dan PT. Austindo Nusantara Jaya Tbk. meski tidak semua rasio berada di atas 

standar rata-rata industri pertanian, namun perusahaan masih di katakan 

memiliki kinerja yang baik. Hal tersebut memperlihatkan bahwa perusahaan 

mampu memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Sedangkan, lPT. Dharmal 

Satya lNusantara lTbk., lPT. Salim Ivomas Pratama Tbk., PT. Smart Tbk., dan 

PT. Tunas Baru Lampung Tbk. memiliki kinerja yang kurang baik karena 

berdasarkan analisis mencatat rasio likuiditas perusahaan tumbuh di bawah 

standar rata-rata industri pertanian. Hal tersebut memperlihatkan bahwa 

perusahaan kurang mampu memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Rasio 

likuiditas perusahaan pertanian dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 

mengalami peningkatan dan penurunan, hal tersebut memperlihatkan tingkat 

likuiditas perusahaan pertanian yang fluktuatif. 

2. Tingkat leverage ketujuh perusahaan pertanian dari tahun 2017 sampai dengan 

tahun 2020 dilihat dari Debtl to Assetl Ratiol (DTAR), Debtl to Equityl Ratiol 

(DTER), dan Longl Term Debtl to Equityl Ratiol (LTDtER). lPT. PPl Londonl 

Sumatra lIndonesia lTbk. diikuti lPT. Astra Agrol Lestari lTbk. dan lPT. Austindo 

Nusantara Jaya lTbk. memiliki kinerja yang baik karena berdasarkan analisis 

mencatat rasio leverage tumbuh di bawah maksimal standar rata-rata industri 

pertanian. Hal tersebut memperlihatkan bahwa aktiva perusahaan tidak didanai 

oleh utang (modal pinjaman) melebihi  standar rata-rata industri pertanian. 
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Sedangkan, PT. Dharma Satya Nusantara Tbk. diikuti lPT. Saliml Ivomas 

lPratama lTbk., lPT. Smart lTbk., dan lPT. Tunas Baru Lampung lTbk. memiliki 

kinerjal yang kurangl baikl karena berdasarkan analisis mencatat rasio leverage 

tumbuh di atas maksimal standar rata-rata industri pertanian. Hal tersebut 

memperlihatkan bahwa aktiva perusahaan didanai oleh utang (modal 

pinjaman) melebihi  standar rata-rata industri pertanian. Nilai rasio leverage 

yang tinggi sangat tidak menguntungkan bagi kreditur sebagai penyedia dana 

karena semakin kecil rasio ini semakinl kecill pula resikol yangl ditanggungl atas 

kegagalanl yang mungkinl terjadil di lperusahaan. Rasiol leverage perusahaan 

pertanian dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 mengalami peningkatan 

dan penurunan, hal tersebut memperlihatkan tingkat leverage perusahaan 

pertanian yang fluktuatif. 

3. Rasio aktivitas ketujuh perusahaan pertanian dari tahun 2017 sampai dengan 

tahun 2020 dilihat dari Receivablel Turn Overl (RTO),  Inventoryl Turn Overl 

(ITO), Fixedl Asset Turnl Overl (FATO), dan Totall Asset Turnl Overl (TATO). 

lPT. Astral Agro lLestari lTbk. diikuti lPT. Smart Tbk., PT. Austindol Nusantaral 

lJaya lTbk., dan lPT. PP London Sumatra Indonesia Tbk. memiliki kinerja yang 

baik karena berdasarkan analisis mencatat rasio aktivitas perusahaan tumbuh 

di atas standar rata-rata industri pertanian. Hal tersebut memperlihatkan bahwa 

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. 

Sedangkan, PT. Dharma Satya Nusantara Tbk. diikuti PT. Salim Ivomas 

Pratama Tbk., dan PT. Tunas Baru Lampung Tbk. memiliki kinerja yang 

kurang baik karena berdasarkan analisis mencatat rasio aktivitas perusahaan 

tumbuh dil bawahl standar lrata-rata industril pertanian. Hall inil memperlihatkan 

bahwal kurangnya efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang 

dimilikinya dan kemampuan perusahaan yang menurun dalam melaksanakan 

aktivitas sehari-hari. Rasio aktivitas perusahaan pertanian dari tahun 2017 

sampai dengan tahun 2020 mengalami peningkatan dan penurunan, hal tersebut 

memperlihatkan tingkat aktivitas perusahaan pertanian yang fluktuatif. 

4. Rasio profitabilitas ketujuh perusahaan pertanian dari tahun 2017 sampai 

dengan tahun 2020 dilihat dari Netl Profit Marginl (NPM), Returnl Onl 

Investmentl (ROI), danl Return Onl Equityl (ROE). PT. Tunas Baru Lampung 
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Tbk. diikuti lPT. Dharmal Satya lNusantara lTbk., lPT. PPl London Sumatral 

lIndonesia lTbk., dan lPT. Astra Agrol Lestari lTbk. memilki kinerja baik (efektif) 

dalam mencari keuntungan karena berdasarkan analisis mencatat rasio 

profitabilitas perusahaan tumbuh dil atasl standar lrata-rata industril pertanian. 

lSedangkan, lPT. Austindo Nusantara Jaya lTbk. diikuti lPT. Saliml Ivomasl 

Pratama lTbk., dan lPT. Smart lTbk. memiliki memilki kinerjal kurangl baikl 

(efektif) dalam mencari keuntungan karena berdasarkan analisis mencatat rasio 

profitabilitas perusahaan tumbuh di bawah standar rata-rata industri pertanian. 

Rasio profitabilitas perusahaan pertanian dari tahun 2017 sampai dengan tahun 

2020 mengalami peningkatan dan penurunan, hal tersebut memperlihatkan 

tingkat profitabilitas perusahaan pertanian yang fluktuatif. Semakinl tinggi 

rasiol ini makal semakin baikl (efektif) perusahaanl dalaml mencari keuntungan 

5.2 Saran 

 Berikut ini adalah saran yang dapat diberikan kepada perusahaan maupun 

peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu :  

1. Ketujuh perusahaan pertanian diharapkan dapat memperbaiki struktur 

keuangan dengan malalukan penambahan modal tanpa menambah utang 

sertal berupaya untukl tidak memperolehl dana daril krediturl berupa pinjamanl 

dalam jumlah yangl banyak karenal hal itul dapat menambahl utang yangl 

dimilki perusahaanl dan menambahl biaya perusahaan oleh lbeban lbunganya. 

2. Upaya penambahan modal perusahaan pertanian dapat dilakukan dengan 

menjual saham dan asset perusahaan dalam rangka mengurangi utang atau 

untuk membayar utang dan menekan biaya-biaya operasional, sehingga 

pembiayaan operasional perusahaan dimaksimalkan dengan sebaik 

mungkin.  Hal ini penting mengingat rasio yang menyamai rata-rata industri 

yang dibutuhkan guna menumbuhkan tingkat kepercayaan berbagai pihak 

kepada perusahaan pertanian. 

3. Perusahaan pertanian sebaiknya dapat memaksimalkan pemanfaatan modal 

sendiri sehingga dapat meningkatkan jumlah pendapatan dan laba agar 

perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajibannya.  
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4. Perusahaan pertanian yang memiliki nilai rasio profitabilitas yang tinggi 

diharapkan untuk mempertahankan kinerjanya bahkan terus meningkatkan 

nilai rasio profitabilitas semaksimal mungkin danl perusahaan yangl 

memilikil nilai rasiol profitabilitas rendahl diharapkan berupayal untukl 

meningkatkanl kinerjanyal dimasa yangl akan ldatang. 

 


